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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran
Piutang terhadap Return on Asset pada PT Unilever Indonesia, Thk Periode 2007-2017. Jenis penelitian
ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi yang digunakan berupa aporan keuangan PT Unilever
Indonesia, Tbk Periode 2007-2017. Analisis data yang digunakan meliputi Perputaran Aktiva Tetap,
Perputaran Piutang dan Return on Assets, uji deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji regresi
linier berganda. Hasl uji t (parsial) diperoleh Perputaran Aktiva Tetap tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset, sedangkan Perputaran Piutang berpengaruh negatif dan signifikan ternadap
Return on Asset. Hasil uji F (simultan), Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang berpengaruh
secara signifikan terhadap Return on Asset dengan konstribusi sebesar 30,25%. Hal ini juga diperkuat
dengan hasil nilai fhitung (5,876) > ftabel (4,260).

Kata Kunci: Perputaran Aktiva Tetap; Perputaran Piutang; Return on Asset

Abstract. This research aims to determine the impact of Fixed Asset Turnover and Receivables Turnover
on Return on Assets at PT Unilever Indonesia, Tbk for the 2007-2017 period. This type of research is
guantitative descriptive. The population used is the financial report of PT Unilever Indonesia, Thk for
the 2007-2017 period. Data analysis used includes Fixed Asset Turnover, Receivables Turnover and
Return on Assets, descriptive tests, classical assumption tests, hypothesis tests and multiple linear
regression tests. The results of the t test (partial) showed that Fixed Asset Turnover had no significant
effect on Return on Assets, while Receivables Turnover had a negative and significant effect on Return
on Assets. F test results (simultaneous), Fixed Asset Turnover and Receivables Turnover have a
significant effect on Return on Assets with a contribution of 30.25%. This is also reinforced by the results
of the value of fcount (5.876) > ftable (4.260).

Keywords: Fixed Asset Turnover; Receivables Turnover; Return on Assets

PENDAHULUAN meningkatkan ~ kinerja  maupun  nilai

Persaingan dalam dunia usaha semakin perusahaan.  Inovasi  serta  konsistensi
meningkat, sekarang ini banyak perusahaan dilakukan oleh perusahaan karena banyaknya
yang bersaing untuk meningkatkan kualitas pesaing, sehingga konsumen akan memiliki
kinerja perusahaan dan berusahaan men- banyak pilihan. Apabila perusahaan tidak
dapatkan keuntungan yang lebih maksimal. dapat berinovasi maka akan menyebabkan
Dengan semakin berkembangnya dunia usaha, turunya angka penjualan karena konsumen
membuat persaingan antar  perusahaan akan lebih memilih produk yang mempunyai
semakin ketat kususnya untuk perusahaan kualitas yang bagus.

sejenis, sehingga perusahaan dituntut untuk
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Untuk menunjang kegiatan ini per-
usahaan memerlukan harta (Aktiva). Menurut
Kasmir (2012:39) aktiva merupakan harta atau
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik
pada saat tertentu maupun periode tertentu.
Perputaran aktiva tetap adalah mengukur
efisiensi penggunaan aktiva tetap dalam
menunjang kegiatan penjualan perusahaan,
yang mengukur seberapa jauh aktiva
digunakan dalam kegiatan perusahaan atau
menunjukan berapa kali operating assets
berputar dalam satu periode tertentu.
Pemberian kredit merupakan salah satu cara
perusahaan untuk melakukan penjualan
kepada konsumen. Sehingga konsumen akan
lebih tertarik untuk membeli produk. Tetapi
dengan adanya kredit perusahaan akan
dihadapkan kepada dua pilihan yaitu akan
memperoleh laba atau kerugian dari adanya
resiko kredit yang timbul. Dari penjualan
kredit maka perusahaan akan memiliki piutang
yang meliputi semua tagihan dalam bentuk
hutang kepada perorangan, badan usaha atau
pihak tertagih lainya. Dimulai dari proses
pengambilan keputusan sehingga akan terjadi
perputaran piutang yang. Apabila piutang tidak
tertagih maka akanberdampak pada me-
lambatnya perputaran uang pada perusahaan
yang beresiko adanya kredit macet apabila
piutang tidak terbayar.

Menurut  Irham Fahmi (2013:137)
piutang merupakan penjualan yang dilakukan
oleh suatu perusahaan dimana pembayaranya
tidak dilakukan secara tunai, namun sifatnya
bertahap. Sedangkan menurut Martani, dkk
(2012:193) piutang merupakan klaim suatu
perusahaan kepada pihak lain. Perputaran
piutang adalah analisis yang mengukur
hubungan antara piutang usaha dalam sebuah
perusahaan dengan kebijakan dalam pem-
berian piutang serta keberhasilan bagian
penagihan dalam menagih piutang. Menurut
kasmir (2012:175) perputaran piutang adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana dana yang ditanam dalam
piutang berputar dalam satu periode. Menurut
Mudjiati (2008:6), menyatakan semakin besar
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piutang maka akan semakin besar kebutuhan
dana yang ditanamkan pada piutang. Dan
semakin besar piutang maka akan semakin
besar pula resiko yang timbul.

Profitabilitas menurut Bambang Riyanto
(2008:35) adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.
Sedangkan menurut Agus Sartono (2010:122)
mendefinisikan  profitabilitas adalah ke-
mampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubunganya dengan penjualan, total aktiva
maupun modal sendiri. Profitabilitas di-
gunakan untuk mengukur laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu untuk
menilai posisi laba tahun sebelumnya dengan
tahun saat ini. Profitabilitas merupakan
informasi bagi para pemegang saham untuk
mengetahui keuntunganyang akan diterima
sedangkan investor menggunakan profit-
abilitas untuk memprediksi perubahan nilai
atau keuntungan yang dimilikinya. Salah satu
jenis dari rasio profitabilitas adalah Return on
Assets, menurut | Made Sudana (2011:22)
menyatakan bahwa Return on Assets
menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan laba setelah pajak.

PT. Unilever Indonesia, Tbk adalah anak
perusahaan dari unilever yang merupakan
produsen produk rumah tangga terbesar ketiga
di dunia, yang menyediakan berbagai ke-
butuhan rumah tangga dari produk makanan,
minuman,  pembersih  hingga  produk
perawatan tubuh. Hampirbseluruh produk
kebutuhan rumah tangga dipasaran dikuasai
oleh Unilever. Berikut tabel perputaran aktiva
tetap, perputaran piutang dan return on asset
pada PT. Unilever Indonesia, Thk sebagai
berikut:

Tabel 1: Indikator Perputaran Aktiva tetap PT
Unilever Indonesia, Thk
Dalam jutaan Rupiah Periode 2007-2017

Tahun Penjualan Aktiva Tetap
2007 12.544.901 2.199.810
2008 15.577.811 2.559.875
2009 18.246.872 3.035.915
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Tahun Penjualan Aktiva Tetap
2010 19.690.239 4.148.778
2011 23.469.218 5.314.311
2012 27.303.248 6.283.479
2013 30.757.435 6.874.177
2014 34.511.534 7.348.025
2015 36.484.030 8.320.917
2016 40.053.732 9.529.476
2017 41.204.510 10.422.133

Sumber: Data diolah 2024

Dari tabel indikator Perputaran Aktiva

Tetap dimana terlihat ada penurunan dan
kenaikan Penjualan yang terjadi dari tahun ke
tahun. Dimana Penjualan Tertinggi ada pada
tahun 2017 yaitu Rp. 41.204.510 dalam jutaan,
sedangkan Aktiva Tetap tertinggi pada tahun
2016 dengan nilai Rp. 10.422.133 dalam

jutaan.

Tabel 2: Indikator Perputaran Piutang PT

Unilever Indonesia, Thk

Dalam jutaan Rupiah Periode 2007-2017

Tahun Penjualan Piutang
2007 12.544.901 775.099
2008 15.577.811 996.597
2009 18.246.872 1.351.091
2010 19.690.239 1.752.633
2011 23.469.218 2.188.280
2012 27.303.248 2.666.875
2013 30.757.435 3.441.068
2014 34.511.534 3.052.260
2015 36.484.030 3.602.272
2016 40.053.732 3.809.854
2017 41.204.510 4.854.825

Sumber: Data diolah 2024
Dari tabel indikator Perputaran Piutang

dimana terlihat ada penurunan dan kenaikan
Perputaran Piutang yang terjadi dari tahun ke
tahun. Dimana Penjualan tertinggi ada pada
tahun 2017 yaitu Rp. 41.204.510 dalam jutaan,
sedangkan Piutang tertinggi pada tahun 2016
dengan nilai Rp. 4.854.825 dalam jutaan.

Tabel 3: Indikator Return on Asset PT

Unilever Indonesia, Tbhk
Dalam jutaan Rupiah Periode 2007-2017
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Tahun  Laba Bersih Total Aktiva
2007 1.964.652 5.333.406
2008 2.407.231 6.504.736
2009 3.044.107 7.484.990
2010 3.386.970 8.701.262
2011 4.163.369 10.482.312
2012 4.839.277 11.984.979
2013 5.352.625 13.348.188
2014 6.073.068 14.280.670
2015 5.864.386 15.729.945
2016 5.957.507 16.745.695
2017 7.107.230 18.906.413

Sumber: Data diolah 2024

Dari tabel indikator Laba bersih dimana
terlihat ada penurunan dan kenaikan Laba
bersih yang terjadi dari tahun ke tahun.
Dimana Laba Bersih Tertinggi ada pada tahun
2017 vyaitu Rp. 7.107.230 dalam jutaan,
sedangkan Total Asset tertinggi pada tahun
2017 dengan nilai Rp. 18.906.413 dalam
jutaan. Untuk menilai kondisi keuangan dan
prestasi  perusahaan, analisis keuangan
memerlukan beberapa tolok ukur. Tolok ukur
yang sering dipakai adalah rasio atau indeks,
yang menghubungkan dua data keuangan yang
satu dengan yang lainnya. Rasio keuangan
dapat membantu perusahaan dalam meng-
identifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan
perusahaan.

METODE.

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian survey dengan pendekatan
teknik deskriptif Kuantitatif, yang artinya
memberikan suatu gambaran yang teratur
tentang suatu peristiwa akan dibahas dalam
menganalisa data kuantitatif data-data yang
bersifat angka. Populasi penelitian ini adalah
laporan keuangan PT Unilever Indonesia, Tbk,
sedangkan sampel yang digunakan adalah data
tabel perubahan rasio pertahun Perputaran
Aktiva tetap, Perputaran Piutang dan Return on
Asset PT Unilever Indonesia, Tbk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Uji Normalitas
Tabel 4: Uji one- sample Klomogrov-
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 11
Normal Parameters®P Mean 07
Std. Deviation 751.59212809

Absolute .167

Most Extreme Differences Positive .084
Negative -.167

Kolmogorov-Smirnov Z .554
Asymp. Sig. (2-tailed) .919

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dalam uji one- sample Klomogrov-
Smirnov Test bertujuan untuk mengetahui
apakah residual terdistribusi normal atau tidak.
Hal ini dapat dideteksi dengan melihat nilai
signifikansi yaitu >0,05Berdasarkan hasil uji
normalitas diketahui nilai signifikansi 0,919 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

Uji Multikoleniaritas

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable. Return On Asaet

Regression Studemized Residual

Regression Standardized Predisted Value

Gambar 1: Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model
regresi antara lain dengan melihat grafik
scatterplot, vyaitu jika ploting titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk pola
tertentu dan tidak tertumpuk pada satu tempat,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
problem heteroskedastisitas.

Tabel 5: Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3630.865 1937.212 1.874 .098
Perputaran Aktiva Tetap 18.978 8.898 1.206 2.133 .065 .158 6.319
Perputaran Piutang -8.001 2.645 -1.711 -3.025 .016 .158 6.319

a. Dependent Variable: Return On Asset

Hasil uji multikolonieritas diperoleh nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi di atas
10% atau 0,1 yang berarti dari data tidak terjadi
multikolonieritas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).
Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5982 357 174 ,60669 1,214
a. Predictors: (Constant), Perputaran Aktiva Tetap, Perputaran Piutang
b. Dependent Variable: Return on Asset
Hasil uji autokorelasi pada nilai Durbin- dalam rentang DL = 0,5591 sampai DU =
Watson sebesar 1.214 sedangkan dari tabel D- 1,7771. Sebagaimana ditentukan dalam

W dengan signifikansi 0,05 dan n = 10 serta k
= 2. Nilai Durbin-Watson tersebut berada

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
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batasan autokorelasi dengan uji Durbin -
Watson nilai DW>DL vyaitu 1,214 > 0,5591
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yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi
pada model regresi.

Regresi Linier Berganda

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 _(Constant) -1,958 2,166 -,904 396
Perputaran Aktiva Tetap _,073 ,100 237 3,727 491
Perputaran Piutang 040 028 469 1,439 193

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas,
dapat disusun persamaan regresi linear
berganda: ROA = -1,958 + 0,073X1+0,040X2

Persamaan regresi linier berganda diatas

mempunyai interprestasi:

1. Konstanta Sebesar (1,958) menyatakan
bahwa jika variabel bebas (Perputaran
Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang)
dianggap konstan sama dengan nol (0),
maka nilai Return on Asset sebesar (1,958)

2. Koefisien regresi untuk Perputaran Aktiva
Tetap bernilai 0,073 memiliki arti bahwa
apabila variabel independen lainnya itu
sama dengan nol, maka apabila Perputaran
Aktiva Tetap mengalami peningkatan satu

satuan Return on Asset akan mengalami
peningkatan 0,073 satuan.

3. Koefisien regresi untukPerputaran Piutang

bernilai 0,040 memiliki arti bahwa apabila
variabel independen lainnya itu sama
dengan nol, maka apabila Perputaran
Piutang mengalami peningkatan satu
satuan Return on Asset akan mengalami
penurunan 0,040 satuan.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji
koefiesien regresi secara parsial i variabel |
Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran
Piutang terhadap Return on Asset.

Tabel 8: Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.  Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tol VIF
(Constant) 3630.865 1937.212 1.874 .098
Perputaran Aktiva Tetap 18.978 8.898 1206 2133 .065 .158 6.319
Perputaran Piutang -8.001 2.645 -1.711 -3.025 .016 .158 6.319

a. Dependent Variable: Return On Asset

Berdasarkan hasil uji t di atas:

1. Nilai signifikansi perputaran aktiva
tetap sebesar 0,065 > 0,05 dan nilai
thitung 2,133 < tranel 2,306. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO diterima yang
berarti  tidak terdapat  pengaruh
signifikan antara perputaran aktiva tetap
terhadap Return on Assets.

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
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2. Nilai signifikansi perputaran piutang
sebesar 0,016 < 0,05 dan nilai thitung -
3,025 > twper 2,306, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak yang
berarti terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara perputaran piutang
dengan Return on Asset.

Uji f (simultan)
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Uji  simultan  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 9: Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8298909.953 4149454 977 5.876 .027°
1 Residual 5648907.270 706113.409
Total 13947817.223 10

a. Dependent Variable: Return On Asset

b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Aktiva Tetap

Berdasarkan  output diatas  nilai
signifikansi untuk pengaruh Return On Assets
adalah sebesar 0,027 < 0,05 dan nilai Fhiwng
5,876 > Frnel 4,26. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak yang berarti terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara

Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

perputaran aktiva tetap dan perputaran piutang
terhadap Return on Asset.

Tabel 10: Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 7712 595 494 840.30554 2.550

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Aktiva Tetap

b. Dependent Variable: Return on Asset

Dari  hasil  perhitungan diatas o o
menunjukan nilai dari koefisien korelasi Koefisien Determlna5|” o
sebesar /0,771= 0,878 sehingga dapat _ Pengukuran  koefisien _ determinasi
.. dilakukan untuk mengetahui presentase
disimpulkan bahwa terdapat hubungan . i .

pengaruh variabel independen yaitu

korelasi sangat erat antara variabel

perputaran aktiva tetap dan perputaran terhadap perubahan variabel dependen Return
piutang terhadap Return on Assets. on Asset.

Tabel 10: Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7718 .595 494 840.30554
a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Aktiva Tetap

Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang

Durbin-Watson
2.550

b. Dependent Variable: Return on Asset

Berdasarkan  hasil output diatas
diketahui nilai R Square sebesar 0.595 hal ini
menunjukan bahwa pengaruh variabel Per-
putaran Aktiva Tetap dan Perputaran piutang
secara simultan terhadap variabel Return on
assets adalah sebesar 59,5%.

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
121

Pembahasan

1. Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap
Return on Asset. Hasil uji parsial Peputaran
Aktiva Tetap tidak erpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return on Asset dengan
thiting 2,133 < twne 2,365 dengan nilai
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signifikan 0,065 > 0,05. Hasil penelitian
ini  sejalan  dengan Penelitian  Auri
Brasmanto, 2014 yang berjudul “Analisis
Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran
Piutang kaitanya Terhadap Return on Asset
Pada PT Pos Indonesia (Persero) Bandung”,
dengan hasil penelitian Perputaran Aktiva
Tetap tidak berpengaruh terhadap profit-
abilitas. Perputaran piutang tidak ber-
pengaruh terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap
Return on Asset. Hasil uji parsial perputaran
piutang berpengaruh dan signifikan terhadap
Return on Asset dengan thiwng -3,025 > trapel
2,365, dengan nilai signifikan 0,016 < 0,05.
Hasil penelitian ini  sejalan dengan
Penelitian Julyana, 2017 yang berjudul
“Pengaruh Perputaran Aktiva tetap dan
Perputaran piutang Terhadap Profitabilitas
(Return on asset) Perusahaan (Studi pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun (2012-2015)”,
dengan hasil penelitian Perputaran aktiva
tetap dan perputaran piutang berpengaruh
terhadap Return on asset.

3. Pengaruh perputaran aktiva tetap dan
perputaran piutang terhadap Return on
Asset. Hasil uji simultan perputaran aktiva
tetap dan perputaran piutang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on
Asset dengan nilai fhiwng 5,876 > fraper 4,260
dan nilai signifikan 0,027 < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Penelitian
Dewi Suhartiningsih, 2012, yang berjudul
“pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan, Perputaran Aktiva Tetap dan
Perputaran ~ Total =~ Aktiva  Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di BEI”, yang
menyatakan bahwa perputaran piutang dan
perputaran aktiva tetap secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on asset

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
ditarik kesimpulan:

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

121

1. Hasil uji parsial Peputaran Aktiva Tetap
tidak erpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Return on Asset dengan thitung
2,133 < ttabel 2,365 dengan nilai signifikan
0,065 > 0,05

2. Hasil uji parsial perputaran piutang
berpengaruh dan signifikan terhadap Return
on Asset dengan thiwung -3,025 > traner 2,365,
dengan nilai signifikan 0,016 < 0,05

3. Hasil uji simultan perputaran aktiva tetap
dan perputaran piutang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return on Asset
dengan nilai fhiwng 5,876 > fianer 4,260 dan
nilai signifikan 0,027 < 0,05.
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